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Hidup Berdasarkan Persentase: Membina Murid Yang Memberi di Gereja Setempat*
Titik Berat pada Aspek Memberi menyajikan tema penatalayanan "Hidup Berdasarkan Persentase" selama empat hari Minggu. Tujuannya adalah untuk membantu seluruh jemaat agar semakin sadar akan banyaknya cara yang dapat mereka gunakan untuk mengalami sukacita berlimpah dan kemurahan hati yang meluap-luap sebagaimana setiap orang yang beriman menjadi pengikut Kristus yang lebih berkomitmen. Titik Berat Penatalayanan ini mencakup suatu alur waktu perencanaan dan sumber-sumber daya lainnya yang mungkin ingin Anda gunakan, termasuk studi Alkitab, kebaktian, pengantar khotbah, cerita anak-anak, dan sampel kartu komitmen.

"Sukacita yang Melimpah, Kemurahan Hati yang Meluap" dan "Hidup Berdasarkan Persentase" didasarkan pada II Korintus 8:1-7 
Saudara-saudara, kami hendak memberitahukan kepada kamu tentang kasih karunia yang dianugerahkan kepada jemaat-jemaat di Makedonia. Selagi dicobai dengan berat dalam pelbagai penderitaan, sukacita mereka meluap dan meskipun mereka sangat miskin, namun mereka kaya dalam kemurahan. Aku bersaksi, bahwa mereka telah memberikan menurut kemampuan mereka, bahkan melampaui kemampuan mereka. Dengan kerelaan sendiri mereka meminta dan mendesak kepada kami, supaya mereka juga beroleh kasih karunia untuk mengambil bagian dalam pelayanan kepada orang-orang kudus. Mereka memberikan lebih banyak daripada yang kami harapkan. Mereka memberikan diri mereka, pertama-tama kepada allah, kemudianoleh karena kehendak Allah juga kepada kami. Sebab itu, kami mendesak kepada Titus, supaya ia mengunjungi kamu dan menyelesaikan pelayanan kasih itu sebagaimana ia telah memulainya. Maka sekarang, sama seperti kamu kaya dalam segala sesuatu, -- dalam iman, dalam perkataan, dalam pengetahuan, dalam kesungguhan untuk membantu, dan dalam kasihmu terhadap kami – demikianlah juga hendaknya kamu kaya dalam pelayanan kasih ini. 
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PENDAHULUAN

Kepada orang-orang Korintus, Paulus menyampaikan teladan tentang pemberian berlimpah-ruah yang dilakukan oleh sekelompok orang yang hidupnya pas-pasan, yang tidak memiliki kekayaan materi yang biasanya dikaitkan dengan pemberian berlimpah-ruah. Meskipun demikian, mereka toh tetap memberi, dengan senang hati, dengan tekad yang bulat, dan dengan kemurahan hati.
Orang-orang Makedonia memberi dengan cara yang masih menginspirasi kita dewasa ini. Mereka tidak hanya memberi uang melainkan juga – dan ini yang paling penting – diri mereka sendiri: pertama-tama dan terutama mereka memberikan diri mereka kepada Tuhan. Setelah memberikan diri kepada Tuhan, maka selanjutnya menjadi ... mudah? Lebih mudah? Mungkin kata yang tepat untuk ini adalah "mungkin." Itu mungkin. Melakukan kemurahan hati yang alkitabiah ini mungkin bagi mereka. Dan tentunya juga mungkin bagi kita.
. Anda pernah mendengar tentang memberi berdasarkan persentase. Tetapi jika kita mengikuti teladan orang-orang Makedonia – dengan pertama-tama memberi diri kepada Kristus – maka kita "hidup berdasarkan persentase." Pemberian yang kita berikan, seperti halnya pemberian yang mereka berikan, dapat mengalir keluar dari suatu ketetapan untuk memberikan seluruh hidup kita kepada Allah.
. Dengan melihat Alkitab, kita tahu bahwa orang-orang Makedonia mempunyai pemikiran yang benar.
 “Kasihilah Tuhan Allahmu dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap kekuatanmu dan dengan segenap akal budimu, dan kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri.” (Lukas 10: 27, LAI 1981)

 “Serahkanlah hidupmu kepada Tuhan dan percayalah kepada-Nya dan Ia akan bertindak.” (Mazmur 37: 5, LAI 1981)
 “Serahkanlah perbuatanmu kepada Tuhan, maka terlaksanalah segala rencanamu.” (Amsal 16:3, LAI 1981)

Tuhan layak untuk mendapatkan jauh lebih banyak daripada yang dapat kita berikan; tetapi, jika kita jujur ​​dengan diri kita sendiri, kita akan hidup. Kita hidup di dunia dengan tuntutan yang kompleks akan waktu, energi, fokus, dan perhatian kita. Jadi, daripada merasa bersalah karena Tuhan tidak mendapatkan lebih banyak dari kita, kita dapat menemukan rasa aman dan pengalaman bertumbuh dalam iman kita dan berjalan dengan Tuhan dengan hidup berdasarkan persentase – yaitu dengan secara sadar memberikan kepada Tuhan porsi atau persentase tertentu dari hari kita, minggu kita, dan hidup kita.

MERENCANAKAN ALUR WAKTU
Alur waktu ini didasarkan pada memilih empat hari Minggu khusus untuk difokuskan pada tema penatalayanan "Hidup Berdasarkan Persentase: Membina Murid Yang Memberi di Gereja Setempat". Sesuaikan alur waktu tersebut melalui cara-cara yang akan paling bermanfaat bagi jemaat Anda. Adapun tema untuk hari-hari Minggu tersebut adalah:

· Minggu Pencanangan – “Memberikan Hari Kita” (doa pengabdian)

· Minggu Kedua – “Menguduskan Hari Sabat” (penyembahan)

· Minggu Ketiga – “Memberi dengan Karunia Roh yang Kita Miliki” (pelayanan)

· Minggu Perayaan – “Memberi dengan Uang yang Kita Miliki” (menghormati Tuhan dengan uang yang kita gunakan)

PERSIAPAN

Mulailah dengan menetapkan tanggal untuk Minggu Pencanangan dan Minggu Perayaan:

Minggu Pencanangan____________________________________________________

Minggu Perayaan_______________________________________________________

. Sekarang, dengan bertitik tolak dari tanggal-tanggal ini, ambillah ancang-ancang untuk menjadwalkan kegiatan-kegiatan menuju Minggu Pencanangan dan Minggu Perayaan.
Dua Bulan Sebelum Minggu Pencanangan

· . Identifikasi Tim Titik Berat Penatalayanan. Anda mungkin ingin memilih kelompok yang terdiri dari empat orang termasuk pendeta dan tiga orang lainnya, dan seorang pemimpin pemuda atau dewasa muda.
· . Tim Titik Berat Penatalayanan  harus berkonsultasi dengan para pemimpin gereja mengenai undangan kepada para individu atau keluarga untuk membuat komitmen memberi selama setahun.
Satu Bulan Sebelum Minggu Pencanangan

· . Komunikasikan Titik Berat Penatalayanan yang akan datang dengan jemaat Anda. Jika Anda berencana untuk menyertakan undangan komitmen memberi selama setahun, ajaklah orang-orang untuk mulai berdoa mempertimbangkan komitmen mereka.
· Siapkan kartu-kartu catatan dalam empat warna yang saling berbeda satu sama lain dalam jumlah yang cukup agar Anda dapat membagikan kartu-kartu dengan satu warna yang sama ke semua anggota jemaat di tiap-tiap kebaktian dari empat kebaktian tentang Hidup berdasarkan Persentase.
· Pertimbangkan untuk menyiapkan makanan khusus pada hari Minggu Perayaan.
Satu Minggu Sebelum Minggu Pencanangan

· Siapkan dua kartu catatan dalam dua warna berbeda dengan kalimat: "Kepada Allah yang penuh kasih, hari ini saya memanjatkan doa ucapan syukur atas __________ _____________." (Biarkan dua kartu catatan lainnya dengan dua warna berbeda dalam keadaan kosong.)

· Jika Anda berencana menyertakan kesempatan bagi individu atau keluarga untuk membuat komitmen memberi selama setahun, siapkan kartu komitmen. Contoh kartu komitmen dapat dilihat pada halaman 17.

Minggu Kesatu: Minggu Pencanangan – “Memberikan Hari Kita”
· Pendeta mungkin ingin memberikan khotbah berdasarkan II Korintus 8:1-7.

· Bagikan kartu-kartu catatan yang tercetak dalam satu warna dan ajak orang-orang untuk melengkapi potongan kalimat yang tercetak di kartu tersebut. Kumpulkan kartu-kartu tersebut bersama dengan persembahan hari itu. Anda mungkin ingin mencari tempat yang tepat untuk menampilkan kartu-kartu tersebut selama acara Titik Berat Penatalayanan. (Jika kartu-kartu tersebut nantinya akan dipajang, ingatkan jemaat agar berhati-hati dengan apa yang mereka tulis pada kartu-kartu itu.)

Minggu Kedua – “Menguduskan Hari Sabat”

· Bagikan kartu catatan yang tercetak dengan warna kedua dan ajak orang untuk mengisi bagian yang kosong dengan frasa yang menguraikan apa yang paling berharga bagi mereka tentang penyembahan. 

· Seperti dalam minggu kesatu, kumpulkan kartu-kartu tersebut bersama dengan persembahan hari itu, dan pertimbangkanlah untuk memajang kartu-kartu itu.
Minggu Ketiga – “Memberikan Karunia Roh Yang Kita Miliki”

· Bagikan kartu catatan dengan warna ketiga sewaktu kantong-kantong persembahan dijalankan. Ajak tiap-tiap orang untuk menulis, pada satu sisi kartu, bagaimana mereka saling berbagai karunia roh yang mereka miliki (di gereja, di komunitas, dll.). Kemudian mintalah tiap-tiap orang untuk membalik kartu tersebut dan menuliskan bidang-bidang pelayanan dalam komunitas yang mereka percayai sebagai panggilan Tuhan bagi jemaat.
· Seperti dalam minggu-minggu sebelumnya, kumpulkan kartu-kartu tersebut bersama dengan persembahan hari itu, dan pertimbangkan untuk memajang kartu-kartu itu.
.

Minggu Keempat – Minggu Perayaan – “Memberikan Uang Kita”
· Pendeta mungkin ingin memberikan kotbah kedua tentang II Korintus 8: 1-7.
· . Bagikan kartu catatan dengan warna keempat dan ajak orang-orang untuk menulis nama-nama orang yang pernah mengajar mereka makna kemurahan hati.
· Seperti dalam minggu-minggu sebelumnya, kumpulkan kartu-kartu tersebut bersama dengan persembahan hari itu, dan pertimbangkan untuk memajang kartu-kartu itu.
· Jika Anda berencana memasukkan kesempatan bagi para individu atau keluarga untuk membuat komitmen memberi sepanjang tahun, kartu-kartu komitmen juga dapat dikumpulkan bersama dengan persembahan dan diberikan ke pimpinan gereja yang tepat.
· Adakan persekutuan disertai dengan perjamuan kasih. Jika perlu, umumkan jumlah seluruh persembahan yang dijanjikan akan diberikan melalui kartu komitmen (kartu janji iman). 
Tindak lanjut

· Usahakan agar pimpinan gereja mempertimbangkan saran-saran pelayanan masyarakat yang disampaikan oleh anggota jemaat.
STUDI ALKITAB

Studi Alkitab Bagian Kesatu: Diberikan Oleh Kasih Karunia Allah

Saudara-saudara, kami hendak memberitahukan kepada kamu tentang kasih karunia yang dianugerahkan kepada jemaat-jemaat di Makedonia. Selagi dicobai dengan berat dalam pelbagai penderitaan, sukacita mereka meluap dan meskipun mereka sangat miskin, namun mereka kaya dalam kemurahan. Aku bersaksi, bahwa mereka telah memberikan menurut kemampuan mereka, bahkan melampaui kemampuan mereka. Dengan kerelaan sendiri mereka meminta dan mendesak kepada kami, supaya mereka juga beroleh kasih karunia untuk mengambil bagian dalam pelayanan kepada orang-orang kudus. Mereka memberikan lebih banyak daripada yang kami harapkan. Mereka memberikan diri mereka, pertama-tama kepada allah, kemudianoleh karena kehendak Allah juga kepada kami. Sebab itu, kami mendesak kepada Titus, supaya ia mengunjungi kamu dan menyelesaikan pelayanan kasih itu sebagaimana ia telah memulainya. Maka sekarang, sama seperti kamu kaya dalam segala sesuatu, -- dalam iman, dalam perkataan, dalam pengetahuan, dalam kesungguhan untuk membantu, dan dalam kasihmu terhadap kami – demikianlah juga hendaknya kamu kaya dalam pelayanan kasih ini. – II Korintus 8:1-7, LAI 1981 

Ini adalah surat kedua Rasul Paulus kepada komunitas iman (jemaat) di Korintus. Di antara surat-menyurat tersebut, hubungan Paulus dengan jemaat Korintus menjadi tidak mulus. Paulus berjanji untuk mengunjungi jemaat Korintus tetapi tidak melakukannya sebagaimana yang direncanakan. Ketika ia pada suatu saat akhirnya berkunjung juga ke sana, kunjungan itu berujung tidak menyenangkan, bahkan menyakitkan bagi Paulus (II Kor. 2:1.). Tidak adanya atau kurangnya rasa saling percaya satu sama lain membuat Paulus dan jemaat Korintus saling menjaga jarak hubungan itu membuat Paulus sangat menderita sampai ia mendengar dari Titus. Lega. Sementara potongan-potongan percakapan dan acuan-acuan ke pengalaman yang menyakitkan di luar lingkup surat ini tetap tinggal, Paulus menulis sebagai seseorang yang telah didamaikan kembali dengan suatu jemaat yang dikasihi. 
Surat pertama Paulus kepada jemaat Korintus terfokus pada konflik, pertengkaran, dan kekhawatiran di lingkungan jemaat. Sekarang, Paulus menemukan dirinya berada dalam situasi membangun kembali. Dalam II Kor. 2:17 Paulus menulis: "Sebab kami tidak sama dengan banyak orang lain yang mencari keuntungan dari firman Allah. Sebaliknya dalam Kristus kami berbicara sebagaimana mestinya dengan maksud-maksud murni atas perintah Allah dan di hadapan-Nya." Itu tampaknya merupakan kata pengantar yang baik untuk studi ini. 
Orang-orang kudus di Yerusalem dan jemaat-jemaat Makedonia tetap menggayuti pikiran Paulus. Semasa pemerintahan Claudius (41-54 M), terjadi  bencana kelaparan di seluruh dunia. Murid-murid menetapkan akan menawarkan bantuan "sesuai dengan kemampuan mereka" kepada orang-orang percaya di Yudea. Paulus dan Barnabaslah yang akan menyampaikan persembahan/ kolekte kepada para penatua di Yerusalem (Kisah Para Rasul 11:27-30). Paulus menghimbau jemaat Korintus untuk ikut memberikan kolekte sebagai persembahan untuk orang-orang kudus. Seperti yang dilakukannya dalam surat-suratnya terdahulu, Paulus mengutip tanggapan yang diberikan oleh  jemaat-jemaat Makedonia sebagai contoh untuk menginspirasi tanggapan yang sama di kalangan orang-orang Korintus.
Yang menjadi masalah bukanlah jumlah atau banyak sedikitnya persembahan yang diberikan. Paulus tidak menantang orang-orang Korintus untuk menandingi persembahan yang diberikan oleh orang-orang Makedonia. Yang menjadi masalah dalam hal ini adalah roh atau semangat untuk memberi. Ini dimulai dengan kegiatan Allah yang mencerminkan kemurahan hati-Nya. Allah menganugerahkan kasih karunia untuk memberi. Pemberian Tuhan secara cuma-cuma dan tanpa pamrih, yaitu kasih karunia, kepada orang-orang Makedonia pastilah bersifat memerdekakan. Ketika ada pencobaan yang berat, berbagai penganiayaan yang terus-menerus, Tuhan menganugerahkan kasih karunia sehingga rasa takut dan sikap menutup diri dihancurkan. Bahkan sekalipun untuk waktu yang singkat, kasih karunia melimpah-ruah.
. Realita kemiskinan yang parah dan sukacita yang melimpah saling bertentangan satu sama lain. Sukacita yang melimpah menyingkirkan beban kemiskinan yang bersifat melemahkan dan hasilnya adalah kemurahan hati yang meluap. Hampir tidak ada yang iri hati pada jemaat-jemaat Makedonia karena mereka mengalami cobaan yang berat dan kemiskinan yang parah. Meskipun demikian, Paulus mengagumi mereka. Dan Paulus berharap agar jemaat Korintus juga kagum pada mereka saat ia bergabung dengan mereka untuk sama-sama menjawab kasih karunia Allah dan kebutuhan orang-orang kudus.
Pertanyaan-pertanyaan untuk perenungan dan diskusi

1. Sewaktu Anda melihat seluruh nas (ayat 1-7), kata atau kelompok kata apa yang paling bermakna bagi Anda?
2. Perjuangan yang bagaimana yang dapat memuluskan jalan orang yang memberi sebanyak yang ingin mereka berikan?
3. Di mana Anda pernah menyaksikan kemiskinan yang parah dan sukacita yang melimpah saling bergandengan tangan?
Doa: O Tuhan, pemberi kasih karunia, ingatkan kami untuk mengatasi kemiskinan yang parah dan menjadi saksi sukacita yang melimpah. Bukalah hidup kami pada kemurahan hati yang mengalir dan meluap. Amin.

Studi Alkitab Bagian Kedua: Bebas untuk Memberi

Saudara-saudara, kami hendak memberitahukan kepada kamu tentang kasih karunia yang dianugerahkan kepada jemaat-jemaat di Makedonia. Selagi dicobai dengan berat dalam pelbagai penderitaan, sukacita mereka meluap dan meskipun mereka sangat miskin, namun mereka kaya dalam kemurahan. Aku bersaksi, bahwa mereka telah memberikan menurut kemampuan mereka, bahkan melampaui kemampuan mereka. Dengan kerelaan sendiri mereka meminta dan mendesak kepada kami, supaya mereka juga beroleh kasih karunia untuk mengambil bagian dalam pelayanan kepada orang-orang kudus. Mereka memberikan lebih banyak daripada yang kami harapkan. Mereka memberikan diri mereka, pertama-tama kepada allah, kemudianoleh karena kehendak Allah juga kepada kami. Sebab itu, kami mendesak kepada Titus, supaya ia mengunjungi kamu dan menyelesaikan pelayanan kasih itu sebagaimana ia telah memulainya. Maka sekarang, sama seperti kamu kaya dalam segala sesuatu, -- dalam iman, dalam perkataan, dalam pengetahuan, dalam kesungguhan untuk membantu, dan dalam kasihmu terhadap kami – demikianlah juga hendaknya kamu kaya dalam pelayanan kasih ini. – II Korintus 8:1-7 

Kegelisahan Paulus mengenai hubungannya dengan jemaat-jemaat di Korintus membuatnya merindukan kata-kata yang memberikan dorongan semangat dari penolongnya, Titus. Paulus telah melakukan perjalanan ke Troas, tentunya untuk berkhotbah, tetapi tidak menemukan Titus (II Korintus 2:12-13.). Karena itu, Paulus melanjutkan perjalanan ke Makedonia.
Paulus melakukan kunjungan ke Makedonia pada perjalanan misinya yang kedua dan ketiga. Pada perjalanan misinya yang ketigalah, setelah tidak mendapatkan Titus di Troas, Paulus melakukan kunjungan kedua ke Makedonia. Ia juga melakukan kunjungan-kunjungan berikutnya ke daerah di mana ia telah membantu membangun jemaat. Paulus tahu orang-orang tersebut secara langsung. Kesaksiannya mengenai tanggapan orang-orang Makedonia terhadap kolekte untuk orang-orang kudus merupakan pengamatan secara langsung, sebagaimana dikatannya: "Aku  bersaksi..."

Pemberian yang dipersembahkan oleh jemaat-jemaat Makedonia merupakan ciri kemurahan hati orang-orang Makedonia. Bukti ini ditemukan dalam kesaksian Paulus bahwa mereka memberi:
· "dengan sukarela" – Pemberian yang mereka berikan mengalir keluar dari kemerdekaan untuk memberi. Mereka tidak dipaksa, ditekan, diancam akan dipermalukan kalau tidak memberi, dibujuk, atau dimanipulasi untuk memberi. Dengan adanya pungutan pajak Romawi, orang-orang dari wilayah ini sudah sangat terbiasa dengan kewajiban dan upeti yang harus dibayarkan kepada kaisar. Di sini mereka menemukan sesuatu yang bertolak belakang dengan para pembangun kekaisaran Romawi.
· "menurut kemampuan mereka, bahkan melebihi kemampuan mereka" – Mereka memberi sebanyak yang ingin mereka berikan sesuai dengan kerelaan masing-masing, sebanyak yang dapat diharapkan dari mereka untuk diberikan, dan kemudian mereka memberi lebih. Meskipun terlihat jelas bahwa wilayah-wilayah Makedonia sangat makmur, kemiskinan orang-orang yang menanggapi panggilan itu juga merupakan kenyataan. Dalam kemakmuran atau kemiskinan, memberi melebihi kemampuan sama saja dengan memasuki wilayah yang penuh ketidakpastian, yang membutuhkan kepercayaan yang mendalam dan iman yang sejati dalam kasih karunia Allah.
· " dengan sungguh-sungguh meminta dan mendesak kepada kami, supaya mereka juga beroleh kasih karunia untuk mengambil bagian dalam pelayanan kepada orang-orang kudus " – Keistimewaan ini mungkin telah menjadi bagian dari upaya untuk memberikan pertolongan, untuk menjadi bagian dari kalangan Kristen yang lebih luas dalam memberikan tanggapan. Persembahan adalah pelayanan, bukan hanya sekedar kebutuhan administratif. Persembahan menjadi bagian dari kesaksian bersama mereka terhadap iman yang sama-sama mereka miliki dalam Yesus Kristus dan dalam pelayanan yang telah Kristus percayakan. Kata Yunani koinonia, yang umumnya diterjemahkan menjadi "persekutuan" dalam Perjanjian Baru, berarti "yang sama-sama kita pegang atau andil yang sama-sama kita miliki." 
Pertanyaan-pertanyaan untuk perenungan dan diskusi

1. Yesus duduk di dekat kas perbehendaraan Bait Suci dan memperhatikan persembahan yang diberikan oleh orang banyak, termasuk yang diberikan oleh orang kaya dan janda miskin. Yesus memperhatikan pemberian orang-orang itu. Apa yang Anda amati tentang memberi di jemaat Anda sendiri? Pemberian yang bagaimana yang Anda anggap benar? Kesaksian apa yang dapat Anda berikan mengenai pemberian?

2. Di mana Anda mendapat kesempatan istimewa untuk memberi? Mengapa Anda memberi?

3. Bagaimana pemberian yang Anda berikan membuat Anda terhubung dengan orang lain?

.

Doa: Ya Allah, Engkaulah Pemberi kemerdekaan yang sejati, bimbinglah kami dalam kasih karunia untuk memberikan diri kami kepada-Mu dan mengasihi-Mu melampaui kemampuan kami. Amin.
Studi Alkitab Bagian Ketiga: Memberi Terlebih Dahulu kepada Tuhan

Saudara-saudara, kami hendak memberitahukan kepada kamu tentang kasih karunia yang dianugerahkan kepada jemaat-jemaat di Makedonia. Selagi dicobai dengan berat dalam pelbagai penderitaan, sukacita mereka meluap dan meskipun mereka sangat miskin, namun mereka kaya dalam kemurahan. Aku bersaksi, bahwa mereka telah memberikan menurut kemampuan mereka, bahkan melampaui kemampuan mereka. Dengan kerelaan sendiri mereka meminta dan mendesak kepada kami, supaya mereka juga beroleh kasih karunia untuk mengambil bagian dalam pelayanan kepada orang-orang kudus. Mereka memberikan lebih banyak daripada yang kami harapkan. Mereka memberikan diri mereka, pertama-tama kepada Allah, kemudian oleh karena kehendak Allah juga kepada kami. Sebab itu, kami mendesak kepada Titus, supaya ia mengunjungi kamu dan menyelesaikan pelayanan kasih itu sebagaimana ia telah memulainya. Maka sekarang, sama seperti kamu kaya dalam segala sesuatu, -- dalam iman, dalam perkataan, dalam pengetahuan, dalam kesungguhan untuk membantu, dan dalam kasihmu terhadap kami – demikianlah juga hendaknya kamu kaya dalam pelayanan kasih ini. – II Korintus 8:1-7 

Titus telah mengukir suatu permulaan. Kolekte/ persembahan untuk orang-orang kudus di Yerusalem sudah dimulai 12-18 bulan sebelumnya. Ketegangan antara Paulus dan jemaat Korintus menyebabkan pemberian persembahan untuk orang-orang kudus tersebut menjadi tertunda. Tetapi sekarang Paulus menginginkan agar hal ini segera dituntaskan.
Sementara Paulus menabur benih iman di antara jemaat baru yang ia tanam di Makedonia, ia juga tergerak hatinya oleh iman mereka. Ketika menyinggung bagaimana orang-orang Makedonia mempraktikkan iman mereka, Paulus mengajak orang-orang Korintus untuk melakukan hal yang sama. 
Memberikan diri mereka sendiri kepada Tuhan menempatkan pemberian mereka dalam konteks. Semua yang ditulis Paulus dalam suratnya itu menunjukkan bahwa orang-orang Makedonia adalah orang-orang yang penuh dengan belas kasihan. Mereka mempedulikan kebutuhan orang-orang kudus yang menderita kemiskinan padahal kebutuhan tersebut adalah juga kebutuhan yang sangat mereka rasakan. Mereka tidak saja bersedia melainkan juga berhasrat memasuki penderitaan tersebut dan memberi pertolongan kepada saudara dan saudari mereka yang baru di dalam Kristus. Mereka dipenuhi dengan keinginan yang meluap untuk memberikan bantuan karena mereka sungguh-sungguh ingin ambil bagian dalam pelayanan bersama dengan para pengikut Kristus lainnya. Tidak mustahil mereka sesungguhnya ingin memberikan kehormatan kepada Paulus karena Paulus telah menyampaikan Injil Yesus Kristus kepada mereka. Akan tetapi, dalam memberikan diri mereka sendiri terlebih dahulu kepada Tuhan, mereka dengan jelas sekali menyatakan bahwa keinginan mereka yang paling dalam adalah melayani Kristus.
Memberi kolekte untuk orang-orang kudus adalah praktik iman, yang mendekatkan diri pada Kristus. Praktik ini mempunyai tempat di antara praktik-praktik iman lainnya seperti doa, penyembahan, dan pelayanan. Setelah memberikan diri mereka sendiri terlebih dahulu kepada Tuhan, orang-orang Makedonia memberikan diri mereka kepada Paulus dan Titus. Paulus menegaskan bahwa ia layak dipercaya – ia layak mendapat kepercayaan orang-orang Makedonia dan oleh karena itu, juga layak mendapatkan kepercayaan orang-orang Korintus. Ini dengan sangat jelas terlihat di pikiran Paulus karena sebelumnya ia bertanya, "Apakah kami harus mulai memuji diri kami lagi? Tentulah tidak perlu bagi kami untuk ... "(II Kor 3:1.) Paulus terus menegaskan kembali kewenangannya dalam menjalin hubungan yang baru. 
Pertanyaan-pertanyaan untuk perenungan dan diskusi

1. Apakah memberi dipandang sebagai praktik iman di jemaat Anda?
2. Apakah memberikan diri Anda terlebih dahulu kepada Tuhan merupakan aspek penting penitikberatan tentang pentingnya memberi di jemaat Anda? Seperti apa penerapannya di rumah tangga Anda? Di jemaat Anda? 
3. Dalam kegiatan atau pelayanan apa jemaat Anda terlibat memberi dengan murah hati? Apa tujuan akhir dari kegiatan/ pelayanan tersebut? 
Doa: Tuhan yang dapat kami percayai, tolonglah agar kami dapat dipercaya sehubungan dengan apa yang telah Engkau percayakan kepada kami. Engkau telah terlebih dahulu memberikan diri-Mu kepada kami melalui Yesus Kristus. Maka, kami pun berpaling untuk memberikan diri kami kepada-Mu melalui Kristus yang sama ini. Amin.
Studi Alkitab Bagian Keempat: Keunggulan dalam Memberi

Saudara-saudara, kami hendak memberitahukan kepada kamu tentang kasih karunia yang dianugerahkan kepada jemaat-jemaat di Makedonia. Selagi dicobai dengan berat dalam pelbagai penderitaan, sukacita mereka meluap dan meskipun mereka sangat miskin, namun mereka kaya dalam kemurahan. Aku bersaksi, bahwa mereka telah memberikan menurut kemampuan mereka, bahkan melampaui kemampuan mereka. Dengan kerelaan sendiri mereka meminta dan mendesak kepada kami, supaya mereka juga beroleh kasih karunia untuk mengambil bagian dalam pelayanan kepada orang-orang kudus. Mereka memberikan lebih banyak daripada yang kami harapkan. Mereka memberikan diri mereka, pertama-tama kepada allah, kemudianoleh karena kehendak Allah juga kepada kami. Sebab itu, kami mendesak kepada Titus, supaya ia mengunjungi kamu dan menyelesaikan pelayanan kasih itu sebagaimana ia telah memulainya. Maka sekarang, sama seperti kamu kaya dalam segala sesuatu, -- dalam iman, dalam perkataan, dalam pengetahuan, dalam kesungguhan untuk membantu, dan dalam kasihmu terhadap kami – demikianlah juga hendaknya kamu kaya dalam pelayanan kasih ini. – II Korintus 8:1-7 

Rasul Paulus berusaha mendorong terwujudnya keunggulan dalam memberi dengan memberikan bantuan kepada orang-orang kudus. Paulus menegaskan kemajuan yang telah diperoleh orang-orang Korintus dan mendorong mereka agar tetap mempertahankan keunggulan tersebut. Orang-orang Korintus mempunyai teladan yang baik dalam diri orang-orang Makedonia, dan mereka memiliki seorang pendamping dalam diri Paulus.
Paulus tampaknya berkata, "Kalian orang-orang Korintus telah membuat diri kalian sendiri berbeda dari yang lain dalam iman, dalam perkataan, dalam pengetahuan, dalam kesungguhan yang paling dalam, dan kalian berbeda karena kasih kami kepadamu." Persembahan ini dimaknai dari segi hubungan karena sesungguhnya, hubungan penuh kasihlah yang ingin dibangun oleh Paulus. Jemaat Korintus pasti merupakan jemaat yang unggul, karena Paulus membanggakan orang-orang Korintus dan memuji mereka sebagai teladan bagi orang-orang Makedonia (II Korintus 9:2).

Pertanyaan-pertanyaan untuk perenungan dan diskusi

1. Bagaimana jemaat Anda meraih keunggulan? Apa yang dikatakan oleh orang-orang di luar jemaat Anda?
2. Bagaimana Anda merencanakan untuk meraih keunggulan dalam pelayanan penatalayanan Anda? 
3. Apa peran iman dalam titik berat penatalayanan Anda? Apan peran iman dalam perkataan Anda? Apa peran iman dalam pengetahuan? Apa peran iman dalam hasrat/ keinginan? Apa peran iman dalam hal dikasihi? 
Doa: Ya Tuhan Allah kami, Engkau menciptakan kami serupa dengan gambar-Mu. Kami membawa di dalam diri kami keserupaan dengan-Mu di dunia ini, yaitu keserupaan dalam hal belas kasihan dan kemurahan hati. Dengan menjunjung tinggi keserupaan itu dengan senang hati, kami berjalan keluar dalam sukacita, dalam sukacita yang berlimpah-ruah. Amin.
Renungan # 1 – Memberikan Hari Saya Kepada Tuhan

Diamlah dan ketahuilah, bahwa Akulah Allah!
-Mazmur 46:10, LAI 1981

Diam mengungkapkan keinginan untuk menghargai saat teduh pribadi dengan Allah. Tidak ada iPod, radio, TV, pager, ponsel. Hanya duduk diam di hadapan Allah. Ini memerlukan latihan.
. Yesus berkata bahwa domba-domba-Nya (yaitu para pengikutnya) mendengarkan suara-Nya (Yohanes 10:27). Meluangkan tempat dan waktu setiap hari untuk "mendengar" bisikan Roh Kudus memungkinkan Allah untuk menaruh pikiran-pikiran ke benak kita. Seperti yang pernah dikatakan seseorang, "Allah berbicara setiap hari! Bagaimana kualitas pendengaran Anda?" Tuhan mengajak kita untuk mendengar dan menanggapi. Dari tepi-tepi yang sering kali bergerigi, kita dapat beranjak lebih dekat ke pusat kehidupan, yaitu kepada Tuhan.
Waktu yang kita luangkan bersama Tuhan setiap hari memungkinkan kita untuk mengetahui bahwa kita berharga di mata-Nya dan bahwa kita dikasihi-Nya. Doa perenungan memungkinkan kita untuk mendengarkan, berbicara, mengampuni, dan menerima karunia pengampunan. Tuhan dapat mendorong kita untuk mengambil risiko, meminta ampun, atau membuat keputusan yang sulit. Roh dapat mendorong kita untuk mendapatkan bantuan, memperlambat langkah kita, berhenti berlari, meminta, menerima, atau mengatakan kebenaran. Kemungkinan-kemungkinan yang ada mengenai hal ini tidak terbatas. Akan tetapi, yang paling penting adalah bahwa dengan mempraktikkan saat teduh, kita dimungkinkan untuk berada ... hanya untuk berada ... bersama dengan Tuhan dan diri kita sendiri.
Pertanyaan-pertanyaan untuk perenungan
· Apa tantangan-tantangan yang Anda hadapi sewaktu Anda berusaha membina saat teduh secara pribadi dengan Tuhan? Apa manfaat yang Anda dapatkan dari keheningan dalam hubungan Anda dengan Tuhan?
· Apa hubungan yang Anda jumpai antara saat teduh di mana Anda mendengar apa yang Tuhan katakan dan sukacita yang berlimpah? Antara saat teduh dengan kemurahan hati yang meluap?
Renungan # 2 - Memberikan Penyembahan Saya Kepada Tuhan 

Dan marilah kita saling memperhatikan supaya kita saling mendorong dalam kasih dan dalam pekerjaan baik. Janganlah kita menjauhkan diri dari pertemuan-pertemuan ibadah kita, seperti dibiasakan oleh beberapa orang, tetapi marilah kita saling menasihati. – Ibrani 10: 24-25, LAI 1981 


. Orang yang tidak teratur menghadiri ibadah hari Minggu mengatakan mereka mungkin berkata bahwa mereka dapat menyembah Tuhan saat mereka berjalan di hutan, berjalan-jalan dengan anjing mereka, berayun-ayun di tempat tidur gantung, atau memukul bola golf pada lubang pertama. Mereka mungkin mengatakan bahwa hari Minggu adalah hari yang tersisa untuk memotong rumput, mencuci pakaian, berbelanja, menghabiskan waktu dengan tenang bersama suami atau istri mereka, atau mengantar anak-anak untuk bermain sepak bola.
Tiap-tiap kegiatan ini dapat dianggap sebagai suatu ibadah dan karena itu dianggap “kudus”. Meskipun demikian, kegiatan-kegiatan tersebut tidak dapat menggantikan persekutuan secara teratur dengan orang-orang percaya lainnya dalam ibadah untuk merayakan kehadiran Allah dalam hidup kita. Manfaat berkumpul untuk menyembah Tuhan dan mendengarkan Firman-Nya sungguh luar biasa. Masing-masing dari kita, yang dikumpulkan dalam komunitas Kristen, adalah bagian dari tubuh Kristus. Bersama-sama, kita saling membangun satu sama lain dalam Kristus, saling memberi dorong semangat satu kepada yang lain dalam perjalanan pemuridan untuk menjadi semakin seperti Yesus.
Dengan berkumpul bersama dalam ibadah, dengan pikiran yang dipusatkan pada Allah yang hidup, kita diingatkan alasan utama Tuhan menciptakan kita – yaitu untuk berada dalam hubungan dengan Allah dan dalam hubungan antara satu dengan yang lain.
Pertanyaan-pertanyaan untuk perenungan
· Apa yang paling berharga bagi Anda ketika beribadah bersama dengan orang-orang percaya lainnya?
· Saat beribadah, di mana Anda menangkap kelimpahan dan kemurahan hati Tuhan?
· Dalam hal apa atau bagaimana persembahan merupakan pernyataan ibadah kepada Tuhan?
Renungan #3 – Memberi kepada Tuhan Dengan Karunia Roh 

 “Sesungguhnya, segala sesuatu yang kamu lakukan untuk salah seorang dari saudara-Ku yang paling hina ini, kamu telah melakukannya untuk Aku.” – Matius 25: 31-40, LAI 1981 

Salah satu perumpamaan yang paling ‘hidup’ yang pernah dikisahkan oleh Tuhan Yesus tercatat dalam Matius 25: 31-40. “Kamu melakukannya bagi-Ku” merupakan pelajaran yang jelas. Tindakan berkaitan dengan kepercayaan. Tuhan akan menghakimi menurut tanggapan kita terhadap kebutuhan dan penderitaan sesama kita manusia. Kami akan dihakimi berdasarkan seberapa baik kita melayani, bersaksi dan mengajak orang untuk mengenal-Nya. 
.

Sebagai pengikut Kristus, kita telah dipanggil untuk menjadi orang-orang di mana melalui kita Kristus mempunyai mata untuk melihat, telinga untuk mendengar, kaki untuk melakukan pendekatan, tangan untuk menyentuh, hati untuk merasakan, dan jiwa untuk menanggapi. Mengambil tugas pelayanan dapat berarti bahwa sebagai pelayan kita akan melakukan advokasi, bekerja menuju tercapainya rekonsiliasi, dan mengajak orang menuju cara hidup yang baru yang sejalan dengan segala sesuatu yang dijadikan teladan oleh Kristus.
Melayani, bersaksi dan mengajak sangatlah penting bagi kesehatan rohani orang-orang percaya dan jemaat. Karena ada begitu banyak kebutuhan, maka hal ini juga berarti ada begitu banyak peluang untuk melayani dan menggunakan hadiah dalam pertemuan gereja dan masyarakat secara luas. Yang menakjubkan dari semuanya itu adalah bahwa dalam melayani satu sama lain, kita melayani Yesus Kristus.
Pertanyaan-pertanyaan untuk perenungan
· Peluang-peluang apa yang Anda lihat untuk melayani komunitas Anda yang lebih luas?
· Pemberian apa saja yang dibutuhkan untuk melayani dengan cara ini?
· Bagaimana cara memadankan pemberian orang dengan peluang untuk melayani?
Renungan #4 – Memberi kepada Tuhan dengan Karunia-Karunia Roh yang Saya Miliki

". . Selagi dicobai dengan berat dalam pelbagai penderitaan, sukacita mereka meluap dan meskipun mereka sangat miskin namun mereka kaya dalam kemurahan. "
  - 2 Korintus 8:2, LAI 1981

Paulus mendesak orang-orang percaya baru di Korintus untuk memahami bahwa dalam kebebasan yang mereka miliki, Tuhan akan beserta mereka. Paulus mengingatkan mereka bahwa komunitas Kristen di Makedonia telah menanggapi dengan murah hati padahal mereka sangat miskin. Paulus mengingatkan orang-orang Korintus bahwa Tuhan mengasihi orang yang memberi dengan sukacita, dan bahwa Tuhan dapat membalas mereka berlipat kali ganda sehingga dalam segala sesuatu kapan saja, dengan memiliki semua yang mereka butuhkan, mereka akan berkelimpahan di setiap pekerjaan yang baik. (II Kor. 9: 7-8) 
. Pemberian kita dapat menjadi selektif, tidak konsisten, impulsif, dan mengesalkan. Kita sering tergerak oleh belas kasihan setelah bencana, rasa kewajiban ketika atap gereja perlu diganti, atau perasaan wajib memberi saat permohonan dibuat untuk Natal dan persembahan Paskah.
Paulus mengajak para pendengar untuk memberi dengan sukacita dan kemurahan hati. Tuhan akan memungkinkan semua orang untuk berlimpah dalam kemurahan, baik itu berarti memberi dua keping uang logam atau memberi dalam jumlah yang sebelumnya tidak pernah dianggap mungkin.
Pertanyaan-pertanyaan untuk perenungan
· Apa kebiasaan yang telah Anda kembangkan dalam hal memberi? Bagaimana Anda dapat mengembangkan sikap memberi sebagai praktik iman kepemuridan Kristen?
· Apa kisah pribadi yang kemungkinan besar akan Anda ceritakan kepada orang lain mengenai di mana Anda menemukan sukacita dalam memberi?
PENGANTAR KHOTBAH

. "Kerinduan akan sesuatu yang lebih untuk dikatakan" merupakan hal yang umum bagi banyak pengkhotbah yang naik ke mimbar di hadapan jemaat pada hari Minggu pagi. Ini bukanlah soal lebih banyak kata untuk mengisi naskah khotbah melainkan lebih mengenai sesuatu yang menyangkut substansi. Sebagai pengkhotbah, kita menginginkan agar kata-kata yang kita ucapkan relevan saat kita mengkomunikasikan apa yang kita pahami mengenai cara Allah mengasihi di dunia ini.
Khotbah tentang penatalayanan keuangan gereja memang membuat perbedaan. Orang mendengarkan. Orang mempraktikkan apa yang mereka dengar dan menemukan bahwa hal itu bermakna dan sesuai dengan pemahaman tentang Injil Allah dalam Yesus Kristus.
Berikut ini disampaikan beberapa saran untuk menyusun khotbah tentang "Sukacita yang Melimpah, Kemurahan Hati yang Meluap" yang dijumpai dalam (II Korintus 8:1-7).
1. Paulus ingin agar gereja Korintus mengenal kasih karunia Allah yang telah dianugerahkan kepada jemaat-jemaat Makedonia.
2. Paulus menunjukkan konteks kemurahan hati orang-orang Makedonia dengan mengatakan, "Selagi dicobai dengan berat dalam pelbagai penderitaan, sukacita mereka meluap dan meskipun mereka sangat miskin, namun mereka kaya dalam kemurahan."
3. . Paulus mungkin mengantisipasi pertanyaan-pertanyaan tentang pemberian yang diberikan oleh orang-orang Makedonia ketika ia menjelaskan bahwa mereka memberi dengan murah hati atas keinginan dan kehendak bebas mereka sendiri secara sukarela. Paulus juga tidak dapat menyembunyikan kekagumannya terhadap kemurahan hati dalam memberi yang telah disaksikannya dalam jemaat-jemaat Makedonia.
4. Jemaat-jemaat Makedonia sedang mencari kesempatan untuk dapat menjalin hubungan dengan orang-orang Kristen lainnya. Sangat bersemangat untuk berdiri di samping orang-orang kudus di Yerusalem, orang-orang Makedonia ini menunjukkan belas kasihan, kerelaan untuk menderita bersama dengan saudari dan saudara mereka di sepanjang jurang yang memisahkan orang Yahudi dengan bangsa-bangsa lain.
5. Sementara kita mengikuti keterangan yang diberikan Paulus tentang kemurahan hati dalam memberi sekalipun sedang melalui pencobaan yang sangat berat dalam penderitaan, kita agak terperanjat ketika Paulus tampaknya berhenti untuk mengingatkan orang-orang Korintus bahwa jemaat-jemaat Makedonia memberikan diri mereka terlebih dahulu kepada Tuhan. Itulah yang terpenting dan terutama dalam hati dan pikiran mereka ketika mereka bertindak. Mereka memberi oleh karena Kristus. Pemberian yang diberikan dengan murah hati dilakukan oleh orang yang dengan jelas mampu melihat hal ini sebagai cara untuk melayani Kristus dan orang-orang yang dipercayakan oleh Kristus dalam kepedulian mereka.
6. Paulus mengingatkan orang-orang tersebut bahwa ia tahu mereka unggul dalam iman, perkataan, pengetahuan, dalam kesungguhan yang paling dalam untuk membantu, dan “dalam kasih kami kepadamu.” Paulus tampaknya mengatakan bahwa karena mereka toh begitu unggul di begitu banyak bidang, mengapa tidak sekalian unggul dalam hal pemahaman akan kemurahan hati? Maksimalkanlah diri Anda sebagaimana yang telah Anda tunjukkan – yaitu sebagai hamba Kristus, yang kepadanya telah dipercayakan misteri Allah.

Cerita Anak-Anak

Apakah Engkau Ingin Membuat Tuhan Tersenyum?
(Untuk memperkuat pesan ini, Anda dapat mempertimbangkan untuk menyediakan stiker dengan lingkaran kuning bergambar wajah tersenyum ("smiley face") sebagai kenang-kenangan untuk dibawa pulang.)
Hal-hal apa saja yang membuatmu tersenyum? Angkat tanganmu jika saya mengatakan sesuatu yang akan membuat wajahmu berseri-seri: biskuit cokelat buatan sendiri ... bermain di luar saat cuaca cerah ... mendapat nilai A pada ujian mengeja ... undangan untuk datang di pesta ulang tahun seorang teman ... lelucon yang lucu ... memenangkan piala sebagai hasil kerja kerasmu dalam menyelesaikan sesuatu.
Hal-hal apa saja yang membuat orang-orang dewasa yang penting dalam hidupmu tersenyum? Angkat tanganmu jika saya mengatakan sesuatu yang akan membuat orang-orang dewasa itu tersenyum lebar: ketika engkau belajar untuk melakukan sesuatu yang baru, seperti mengikat tali sepatumu atau naik sepeda ... ketika engkau membantu dengan mengambil dan menyingkirkan barang-barangmu ... ketika engkau berbagi ... ketika engkau berbuat baik pada seseorang ... ketika mereka menyaksikanmu melakukan sesuatu yang kau sukai, seperti menyanyi atau menari atau bermain sepak bola ... ketika engkau mengejutkan mereka dengan pelukan atau ciuman.
Bagaimana perasaanmu ketika tahu bahwa engkaulah yang membuat seseorang menjadi sangat bergembira? (Berikan kebebasan dalam menjawab.)
Hal-hal apa saja yang dilakukan orang yang membuat Tuhan tersenyum? (Berikan kebebasan dalam menjawab.)
Ketika orang bersikap baik dan murah hati, ketika mereka bersedia membantu dan mengasihi, ketika mereka menggunakan bakat yang mereka miliki, ketika mereka berusaha untuk melakukan hal yang benar – inilah hal-hal yang membuat Allah bersukacita.

Mungkin hal-hal yang sama yang membuat orang dewasa tersenyum adalah hal-hal yang juga membuat Allah tersenyum. Bagaimana rasanya ketika mengetahui bahwa engkau mungkin membuat Tuhan bersukacita? (Berikan kebebasan dalam menjawab)
Sukacita itu menyebar! Kasih Tuhan kepada kita merupakan alasan yang sungguh-sungguh sangat besar bagi kita untuk menjadi penuh dengan sukacita. Kasih kita kepada Allah adalah alasan yang sungguh-sungguh sangat besar bagi Allah menjadi penuh dengan sukacita. Suatu doa berkat dalam Kitab Bilangan di Perjanjian Lama meminta Tuhan untuk tersenyum pada kita!
 “TUHAN menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera.” – Bilangan 6: 25, LAI 1981 
Marilah kita semua menjadi orang-orang yang membuat Tuhan tersenyum setiap hari!
Ditulis oleh Chris Sobania Johnson, Gereja Moravia,

Gnadenhutten, Ohio
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Saya mengerti bahwa saya dapat menyesuaikan perkiraan jumlah pemberian ini kapan saja.
Name________________________________________________

Address__________________________________

Phone________________________________________________

Date____________________________________

Halaman 1 dari 15 halaman

